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Abstrak

Keterampilan berbicara merupakan komponen esensial dalam
pendidikan bahasa Indonesia yang memegang peranan penting dalam
proses komunikasi efektif. Namun, mahasiswa sering menghadapi
berbagai tantangan dalam mengembangkan keterampilan ini, seperti
kurangnya rasa percaya diri dan minimnya kesempatan untuk berlatih
dalam konteks yang relevan. Pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) telah dikenal sebagai metode yang inovatif dan efektif
dalam mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  peran pembelajaran  berbasis  proyek dalam
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa program studi bahasa
Indonesia di Universitas Madura. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen.
Subjek penelitian adalah mahasiswa semester IV yang aktif terlibat dalam
pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
keterampilan berbicara mahasiswa. Mahasiswa yang terlibat dalam
proyek menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, kemampuan
berkomunikasi yang lebih baik, serta keterampilan berpikir kritis yang
lebih tinggi. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek menyediakan
konteks yang relevan dan nyata bagi mahasiswa untuk berlatih berbicara,
yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan mereka dalam
komunikasi lisan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa, dan metode ini direkomendasikan untuk
diintegrasikan ke dalam kurikulum program studi bahasa Indonesia.
Penelitian ini juga mengidentifikasi pentingnya dukungan institusional
dan umpan balik konstruktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
implementasi pembelajaran berbasis proyek yang lebih luas di berbagai
konteks pendidikan bahasa.

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Proyek, Keterampilan Berbicara,
Mahasiswa Bahasa Indonesia
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Received 01 April 2024 Speaking skills are an essential component of Indonesian language education that plays
Revised Aug 06 April an important role in the process of effective communication. However, students often
2024 face various challenges in developing this skill, such as lack of confidence and minimal
Accepted 30 Arpil 2024 opportunities to practice in relevant contexts. Project-based learning has been

recognized as an innovative and effective method in overcoming these challenges. This
study aims to explore the role of project-based learning in improving the speaking skills
of Indonesian language study program students at Madura University. The research
method used is a qualitative approach with data collection techniques in the form of in-
depth interviews, participatory observation, and document analysis. The research
subjects are fourth semester students who are actively involved in project-based
learning. The results showed that this method had a significant positive impact on
students' speaking skills. Students involved in the project showed increased confidence,
better communication skills, and higher critical thinking skills. In addition, project-
based learning provides a relevant and real context for students to practice speaking,
which ultimately improves their ability in oral communication. The conclusion of this
study is that project-based learning

Keyword : Project Based Learning, Speaking Skills, Indonesian Language Students

PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek fundamental dalam pendidikan bahasa
Indonesia yang memegang peranan penting dalam proses komunikasi efektif (Paksi & Iswari, 2022).
Kemampuan berbicara yang baik memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan ide, pendapat,
dan gagasan secara jelas dan tepat (Hajarudin, 2023). Selain itu, keterampilan ini juga menjadi
indikator utama dalam penilaian kompetensi berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa,
terutama mereka yang sedang menempuh pendidikan di program studi bahasa Indonesia
(Wahyuningsih & Susanti, 2020).

Namun, dalam praktiknya, banyak mahasiswa yang menghadapi berbagai tantangan dalam
mengembangkan keterampilan berbicara mereka (Sithombing, 2023). Beberapa di antaranya meliputi
kurangnya rasa percaya diri, minimnya kesempatan untuk berlatih berbicara dalam konteks yang
relevan, serta kurangnya dukungan dari lingkungan belajar yang kondusif. Tantangan-tantangan ini
sering kali menghambat mahasiswa dalam mencapai kompetensi berbicara yang diharapkan
(Muttaqin et al., 2023).

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) telah dikenal sebagai salah satu
metode pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan, termasuk
keterampilan berbicara (Firdaus & Septiady, 2023). Metode ini menekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana mereka dilibatkan secara aktif dalam menyelesaikan proyek-proyek
nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Pramono, 2016). Dengan demikian, mahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang
lebih baik (Wahyuningsih & Susanti, 2020).

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan bahasa Indonesia
memiliki potensi besar untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa
(Anggara, 2017). Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga
menerapkannya dalam situasi nyata yang membutuhkan komunikasi efektif (Kamiri, 2022). Proses
ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar berbicara secara alami dan kontekstual, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara signifikan (Annisa & Safii,
2023).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa program studi bahasa Indonesia di
Universitas Madura. Dengan memahami efektivitas metode ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dan relevan di
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bidang pendidikan bahasa. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Bagaimana pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berbicara
mahasiswa program studi bahasa Indonesia?

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa program studi
bahasa Indonesia di Universitas Madura. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi praktis bagi pengajar dalam mengimplementasikan metode ini secara efektif. Penelitian
ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan
memperkaya kajian ilmiah mengenai pembelajaran berbasis proyek dan pengaruhnya terhadap
keterampilan berbicara dalam pendidikan bahasa. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi panduan bagi para pengajar dan lembaga pendidikan dalam merancang dan menerapkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa.

METODE

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran pembelajaran
berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa program studi bahasa
Indonesia di Universitas Madura. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses dan pengalaman mahasiswa selama mengikuti
pembelajaran berbasis proyek (Kamiri, 2022). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara mahasiswa serta
menginterpretasikan data dalam konteks yang lebih luas dan holistik (Batubara, 2023).
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester IV program studi bahasa Indonesia di
Universitas Madura. Kriteria pemilihan subjek didasarkan pada partisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran berbasis proyek yang telah diimplementasikan dalam kurikulum mereka. Karakteristik
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian meliputi variasi dalam kemampuan berbicara, latar
belakang pendidikan, dan motivasi belajar. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai topik penelitian (Aryawan, 2023).
3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman dan persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan berbicara mereka. Observasi
partisipatif dilakukan selama pelaksanaan proyek untuk mengamati interaksi dan keterlibatan
mahasiswa secara langsung (Ejie, 2021). Analisis dokumen digunakan untuk menilai hasil proyek
dan materi pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran.
4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana peneliti melakukan
pengumpulan informasi awal mengenai pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek di program studi
bahasa Indonesia (Mukharomah et al., 2023). Selanjutnya, peneliti melakukan pemilihan subjek
penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Wawancara mendalam dan observasi
partisipatif dilakukan secara bertahap selama pelaksanaan proyek (Baho et al., 2021). Data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang terkait dengan keterampilan berbicara mahasiswa.
5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik (Aprilianto et al., 2023).
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen dikodekan dan dikelompokkan
berdasarkan tema-tema yang muncul. Proses analisis meliputi tahap pengkodean awal, pencarian
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tema, peninjauan tema, dan penamaan tema. Hasil analisis tematik ini kemudian digunakan untuk
menginterpretasikan dan menyimpulkan peran pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan
keterampilan berbicara mahasiswa. Interpretasi data dilakukan dengan mengacu pada kerangka
teoritis yang relevan serta konteks penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan yang signifikan terkait dengan peran
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa program studi
bahasa Indonesia di Universitas Madura. Data yang diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan analisis dokumen menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbicara mahasiswa. Berdasarkan wawancara
mendalam dengan mahasiswa, mayoritas dari mereka melaporkan peningkatan signifikan dalam
kepercayaan diri dan kemampuan berbicara setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Mereka
merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam mengungkapkan ide dan pendapat mereka di depan
umum.

Selain itu, observasi partisipatif selama pelaksanaan proyek menunjukkan adanya
peningkatan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa. Mahasiswa terlihat lebih aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelompok, memberikan presentasi, dan berdebat mengenai topik-topik yang dibahas
dalam proyek. Keterlibatan aktif dalam aktivitas-aktivitas ini memberikan mereka kesempatan untuk
berlatih berbicara secara intensif dan kontekstual, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan
berbicara mereka. Observasi juga menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menggunakan bahasa
yang lebih variatif dan kompleks dalam komunikasi mereka, menunjukkan peningkatan dalam aspek
kebahasaan dan retorika.

Analisis dokumen proyek yang dihasilkan oleh mahasiswa juga mendukung temuan ini.
Dokumen-dokumen tersebut menunjukkan adanya peningkatan kualitas dalam penggunaan bahasa
dan penyampaian ide. Mahasiswa mampu menyusun argumen yang lebih terstruktur dan logis, serta
menggunakan gaya bahasa yang lebih persuasif dan efektif. Hasil proyek-proyek ini mencerminkan
kemampuan berbicara yang lebih baik, baik dari segi konten maupun penyampaiannya. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membantu mahasiswa dalam aspek
praktik berbicara, tetapi juga dalam penguasaan teori dan keterampilan retorika.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa. Metode ini memberikan
mereka kesempatan untuk berlatih berbicara dalam konteks yang nyata dan relevan, serta mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek dapat
dianggap sebagai salah satu strategi yang efektif dalam pengajaran keterampilan berbicara di program
studi bahasa Indonesia. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk rekomendasi praktis bagi
pengajar dalam mengimplementasikan metode pembelajaran ini secara lebih luas dan sistematis.

2. Analisis dan Interpretasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. Berdasarkan data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen, terdapat beberapa faktor utama yang
mempengaruhi peningkatan ini. Pertama, adanya lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
kolaboratif. Mahasiswa yang terlibat dalam proyek-proyek ini merasa lebih termotivasi untuk
berpartisipasi aktif karena mereka bekerja dalam tim dan memiliki tanggung jawab bersama untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini mendorong mereka untuk lebih sering berkomunikasi
dan berinteraksi satu sama lain, sehingga meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
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Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga memberikan konteks yang nyata dan relevan
bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Proyek-proyek yang
diberikan biasanya berkaitan dengan isu-isu aktual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga mahasiswa merasa lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka harus
melakukan penelitian, menyusun argumen, dan mempresentasikan hasil proyek mereka di depan
kelas, yang semuanya memerlukan keterampilan berbicara yang baik. Proses ini memungkinkan
mahasiswa untuk berlatih berbicara secara intensif dalam situasi yang mirip dengan dunia nyata.

Pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi keterampilan berbicara mahasiswa melalui
beberapa mekanisme. Pertama, metode ini mendorong mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dalam menyelesaikan proyek, mahasiswa harus
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan menyusun argumen yang logis dan persuasif. Proses
ini melibatkan penggunaan bahasa yang lebih kompleks dan variatif, yang pada akhirnya
meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis ini sangat
penting dalam komunikasi lisan, karena membantu mahasiswa untuk menyampaikan ide dan argumen
mereka secara jelas dan efektif.

Kedua, pembelajaran berbasis proyek juga mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri
dalam berbicara di depan umum. Melalui presentasi dan diskusi kelompok, mahasiswa terbiasa
berbicara di hadapan audiens, yang membantu mereka mengatasi rasa takut dan gugup. Peningkatan
kepercayaan diri ini tercermin dalam kemampuan mereka untuk berbicara dengan lebih lancar dan
meyakinkan. Mahasiswa yang merasa lebih percaya diri cenderung lebih berani untuk
mengungkapkan pendapat dan berpartisipasi dalam diskusi, yang pada gilirannya meningkatkan
keterampilan berbicara mereka.

Ketiga, pembelajaran berbasis proyek memberikan umpan balik yang konstruktif dari
pengajar dan teman sebaya. Selama proses presentasi dan diskusi, mahasiswa menerima umpan balik
mengenai cara mereka berbicara, termasuk aspek-aspek seperti artikulasi, intonasi, dan penggunaan
bahasa tubuh. Umpan balik ini sangat penting untuk perbaikan diri dan membantu mahasiswa untuk
mengenali kelemahan mereka dan berusaha untuk memperbaikinya. Dengan demikian, pembelajaran
berbasis proyek tidak hanya memberikan kesempatan untuk berlatih berbicara, tetapi juga
menyediakan mekanisme untuk evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis proyek memberikan lingkungan yang mendukung
dan memotivasi bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Metode ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara dari segi teknis, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting dalam komunikasi lisan.
Temuan ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi pengajaran yang
efektif dalam program studi bahasa Indonesia dan memberikan dasar yang kuat untuk implementasi
yang lebih luas di berbagai konteks pendidikan.

3. Diskusi

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Johnson dan Johnson (2019) serta oleh Smith dan Jones
(2020) juga menemukan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa dan keterampilan berbicara mereka dalam konteks pendidikan bahasa.
Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam proyek-proyek
kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri dan kemampuan
berkomunikasi. Temuan penelitian ini mengonfirmasi hasil-hasil tersebut dan menambahkan bukti
empiris dari konteks pendidikan bahasa Indonesia, khususnya di Universitas Madura.

Namun, ada beberapa perbedaan yang perlu dicatat. Penelitian ini menyoroti pentingnya
kontekstualisasi proyek-proyek dengan isu-isu yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
mahasiswa, yang mungkin tidak diungkapkan secara eksplisit dalam penelitian sebelumnya. Selain
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itu, penelitian ini juga menekankan peran umpan balik konstruktif dari pengajar dan teman sebaya
sebagai faktor penting dalam peningkatan keterampilan berbicara, yang mungkin belum banyak
dibahas dalam studi-studi terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung temuan
sebelumnya tetapi juga memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor spesifik yang berkontribusi
pada efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan bahasa Indonesia.

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat signifikan bagi praktik pendidikan bahasa Indonesia.
Pertama, temuan ini memberikan bukti kuat bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan
sebagai strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa.
Pengajar di program studi bahasa Indonesia dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan
metode ini ke dalam kurikulum mereka, dengan merancang proyek-proyek yang relevan dan
menantang yang dapat memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, pengajar juga
perlu memberikan umpan balik konstruktif secara rutin untuk membantu mahasiswa mengidentifikasi
dan memperbaiki kelemahan mereka dalam berbicara.

Kedua, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan institusional dalam
implementasi pembelajaran berbasis proyek. Lembaga pendidikan perlu menyediakan sumber daya
yang memadai, termasuk pelatihan bagi pengajar tentang cara merancang dan mengelola proyek, serta
fasilitas yang mendukung kolaborasi dan presentasi mahasiswa. Dengan dukungan yang memadai,
pembelajaran berbasis proyek dapat diimplementasikan secara lebih efektif dan berkelanjutan,
sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa
dan kualitas pendidikan bahasa Indonesia secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki peran
yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa program studi bahasa
Indonesia di Universitas Madura. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis proyek menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, keterampilan berkomunikasi yang lebih
baik, dan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi. Pembelajaran berbasis proyek mendorong
partisipasi aktif mahasiswa dan menyediakan konteks yang relevan bagi mereka untuk berlatih
berbicara, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan berbicara mereka secara keseluruhan.

Temuan penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi praktis bagi pengajar dan lembaga
pendidikan. Pertama, pengajar di program studi bahasa Indonesia disarankan untuk mengintegrasikan
metode pembelajaran berbasis proyek ke dalam kurikulum mereka. Proyek-proyek yang dirancang
harus relevan dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa dan menantang mereka untuk berpikir kritis
dan berkomunikasi secara efektif. Kedua, lembaga pendidikan perlu memberikan dukungan yang
memadai dalam bentuk pelatihan bagi pengajar, sumber daya, dan fasilitas yang mendukung
pelaksanaan proyek. Umpan balik konstruktif dari pengajar dan teman sebaya juga sangat penting
untuk membantu mahasiswa mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan dalam keterampilan
berbicara mereka.
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